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KATA PENGANTAR

Puiji syukur kita panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas berkat dan rahmat-Nya Prosiding ini dapat diterbitkan. Prosiding ini
merupakan hasil Simposium dan Seminar Nasional yang dilaksanakan di Hotel
Jayakarta Daira pada tanggal 13 — 14 Desember 2010.

Materi Seminar dikelompokkan ke dalam empat topik : pangan “Peran
Teknologi untuk Meningkatkan Ketahanan dan Keamanan Pangan“ (2) ekonomi
dan kemiskinan "Grand Design Pengentasan Kemiskinan di Indonesia” (3)
kesehatan dan obat-obatan “Jaminan Kesehatan dalam Rangka SJSN" (4)
otonomi daerah” Otonomi Daerah dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat ”.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan rasa terima kasih kepada
pemakalah-pemakalah yang telah menyempatkan waktunya untuk menulis dan
menghadiri Simposium. Kepada pihak Dewan Riset Daerah Provinsi Sumatera
Selatan dan Asosiasi Peneliti Provinsi Sumatera Selatan, serta semua pihak yang
telah berperan aktif dalam kepanitian untuk melaksanakan simposium ini, kami
mengucapkan terima kasih dan pengharagaan yang setinggi-tingginya.

Semoga apa yang kita kerjakan dan hasilkan ini dapat memberikan
manfaat kepada kita semua.

Palembang, Desember 2010

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Sumatera Selatan

Kepala,

&

Dr.Hj.Ekowati Retnaningsih, SKM, M.Kes
NIP. 196303121989032007
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PENGARUH PENGOLAHAN TANAH DAN PEMBERIAN UREA CAIR TERHADAP
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***) Mahasiswa Jur Tanah FP UNSRI

ABSTRACT

Effect of Soil Tillage and Liquid urea on Soil N and Plant N Uptake of
Wetland Rice Liquid Urea contains nitrogen about 10 to 28% and this liquid is by
product from urea factory. This liquid had applied to chilly plants in low dosages
(under 0,02%). Soil tillage is one of way to increase the crop production. Soil
tillage also can depress the growth of weeds and make the root of paddy easy to
expand. For that, the aim of this research were to learn the effect of liquid urea
and tillage on available N of soil and plant N uptake of wetland rice. This
experiment was done in lowland experimental plot of Universitas Sriwijaya,
Indralaya and analyse was done at laboratory of Soil Chemistry and Fertility, Soil
Science Departement, Agriculture Faculty, Universitas of Sriwijaya, Indralaya.
This experiment was done from June 2005 until Desember 2005. This experiment
was arranged in split plot design with the soil tillage as the main plot and liquid
urea as sub plot. The main plot consisted of no- soil tillage (Po) and soil tillage, the
sub plot consisted of N-dosage (0, 20, 30 and 40 kg N ha™"). The results show that
tillage soil affected number of spicklet of paddy and yield. Liquid urea influenced
plant N uptake, maximum and productive ftillers, yield and plant height. The
combination of soil tillage and liquid urea dosage 30 kg N ha™ was affected
available-N of soil. From this experiment we have learned that and suggested
that it is not necessary to till this lowland rice field.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar
penduduk Indonesia dan merupakan salah satu komoditas pangan di
Indonesia yang berperan sangat besar (AAK, 1992). Produksi tanaman
pangan terutama padi merupakan sasaran utama pembangunan pertanian
nasional. Peningkatan produksi pangan terutama padi dapat mengimbangi
pertambahan penduduk yang pesat. Peningkatan kebutuhan pangan
mengakibatkan kebutuhan tanah sawah juga meningkat. Terbatasnya lahan
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subur dan terus meningkatnya kebutuhan beras mendorong pemerintah
Indonesia membuka lahan-lahan.marginal.

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan diperkirakan mempunyai
luasan sekitar 2,98 juta hektar dan yang telah diusahakan untuk tanaman
padi seluas 368,69 hektar yang terdiri dari 70,908 hektar lebak dangkal;
129,103 hektar lebak tengahan dan 168,67 hektar lebak dalam (Waluyo et al.,
2002).

Produksi rata-rata padi lebak di Sumatera Selatan masih tergolong
rendah yaitu 2,7 ton ha”'. Rendahnya produksi padi di lahan lebak tersebut
disebabkan karena belum dilibatkannya unsur intensifikasi pertanian secara
optimal. Oleh karena itu, upaya pengembangan rawa lebak sebagai lahan
budidaya tanaman pangan memeriukan perbaikan kesuburan tanah melalui
pemupukan dengan takaran, waktu dan cara pemberian yang tepat
(Hermawan et al., 1994).

Upaya lain untuk pengembangan rawa lebak yaitu pengolahan tanah.
Pengolahan Tanah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi
tanaman. Pengolahan tanah dapat menekan pertumbuhan gulma dan
membuat perakaran tanaman padi mudah berkembang. Menurut Isnaini et a/
(1997), akar tanaman padi sawah pada sistem tanpa olah tanah mempunyai
kemampuan untuk berkembang lebih baik karena didukung oleh sifat fisik
tanah terutama struktur tanah yang remah.

Salah satu unsur yang penting bagi pertumbuhan tanaman adalah
nitrogen. Nitrogen merupakan unsur hara makro essensial yang diperiukan
oleh tanaman selama masa pertumbuhannya. Peran utama unsur N dalam
tanaman adalah sebagai bahan dasar pembentukan klorofil dan protein
(Badan Pengendali Bimas, 1977). Nitrogen dapat berasal dari berbagai
sumber baik organik maupun anorganik. Pupuk anorganik seperti urea
sudah menjadi salah satu pupuk yang banyak digunakan petani. Tetapi
dalam proses pembuatan urea juga dihasilkan urea cair yang merupakan
hasil sampingan dari pembuatan urea dan telah dimanfaatkan untuk
tanaman cabai dalam dosis yang rendah (Arita dan Bernas, 2004).



Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian untuk
mempelajari pengaruh pengolahan tanah dan pemberian urea cair terhadap
N tersedia tanah dan serapan N tanaman serta produksi padi lebak.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh
pengolahan tanah dan pemberian urea cair terhadap N tersedia tanah dan
serapan N tanaman serta produksi padi lebak.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan dosis urea cair 40 kg N ha™ dapat memberikan hasil yang
terbaik dalam meningkatkan N-tersedia tanah dan serapan N tanaman serta
produksi padi lebak.

2. Diduga produksi padi akan lebih tinggi dengan Tanpa Olah Tanah (TOT)
dibandingkan dengan Olah Tanah Konvensional (OTK).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Rawa Kebun Percobaan
Universitas Sriwijaya, indralaya dan analisis dilakukan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Juni 2005 sampai Desember 2005. Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu : 1) contoh tanah rawa lebak untuk analisis, 2) benih padi
varietas Fatmawati, 3) urea cair dan 4) bahan-bahan analisis di laboratorium.

Alat-alat yang digunakan yaitu : 1) alat-alat pengolahan tanah, 2) alat
tulis, dan 3) alat-alat untuk analisis laboratorium.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan
Petak Terbagi (Split Plot) dengan faktor yang dicobakan yaitu :
1) Faktor pengolahan tanah
Py = Tanpa olah tanah (TOT)
Py = Olah tanah konvensional (OTK)
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2) Faktor Urea cair
No = 0 kg N ha™
N: =20 kg N ha™'
N, =30 kg N ha™
N; =40 kg N ha™
Parameter
1. Analisis tanah lengkap pada awal penelitian.
2. Kandungan N-Tersedia tanah pada fase primordia.
3. Serapan Hara
4. Produksi padi

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Tanah Awal Penelitian

Data hasil analisis tanah awal sebelum perlakuan (lampiran 3), dan
kriteria penilaian sifat kimia tanah yang di keluarkan Pusat Penelitian Tanah
tahun 1983 (lampiran 4) menunjukkan, bahwa tanah yang digunakan pada
penelitian ini bereaksi masam (pH 4,75), dengan kapasitas tukar kation
tergolong sedang (17,50 Cmo|(+)kg'1), kandungan C-Organik tergolong
sangat tinggi (9,42 %), N-Total tergolong sedang (0,50 %), P-Bray tergolong
rendah (14,70 pg g”), K-dd tergolong rendah (0,13 Cmolnkg™') dan Al-dd
tergolong rendah (1,78 Cmol(+)kg"). Sedangkan kandungan Na tergolong
rendah (0,19 Cmol(+)kg'1) dan kandungan Mg tergolong sangat rendah (0,10
Cmolykg™'). Hasil analisis juga menunjukkan, bahwa tanah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lempung berpasir.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui, bahwa tingkat kesuburan
alami tanah lebak yang digunakan pada penelitian ini tergolong rendah.
Hasil ini mendukung hasil penelitian Djafar (1991), umumnya kesuburan
lahan lebak adalah rendah dengan reaksi tanah (pH) sangat masam sampai
masam. Rendahnya tingkat kesuburan alami tanah rawa lebak dapat
menyebabkan tanaman mengalami defisiensi unsur hara terutama N. Oleh
karena itu, perlu dilakukan pemupukan N sesuai dengan takaran, waktu dan



pemberian yang tepat. Namun pada penselitian ini, unsur hara N tergolong
sedang dan C-Organik tergolong sangat tinggi, sehingga pupuk urea cair
diberikan dalam konsentrasi yang rendah yaitu tidak lebih dari 0,02 %
(Arita dan Bernas, 2004).

B. Kandungan N-Tersedia Tanah dan Serapan N Tanaman pada Fase Primordia

1. N-Tersedia tanah

Data dan hasil sidik ragam kandungan N-Tersedia tanah pada fase
primordia disajikan pada lampiran 5. Hasil sidik ragam menunjukkan, bahwa
perlakuan pupuk urea cair dan pengolahan tanah berpengaruh tidak nyata
terhadap kandungan N-Tersedia tanah. Sedangkan interaksi keduanya
berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan N-Tersedia tanah. Hasil uji
BNT pengaruh urea cair terhadap kandungan N-Tersedia tanah pada fase
primordia, tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh interaksi antara urea cair dan pengolahan tanah terhadap
kandungan N-Tersedia tanah pada fase primordia

N-Tersedia Tanah (g ko)
Dosis urea cair (kg N ha™)

Pengolahan 0 . 20 30 40

Tanpa Olah Tanah 7,84 a 17,31b 10,36 a 17,42 b
Olah Tanah 15,38 b 995a 18,21b 6,38 a
BNT (0,01) 4.57

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %.

Tabel 1 di atas menunjukkan, bahwa kombinasi perlakuan antara urea
cair 30 kg N ha' dan olah tanah sudah mempunyai kandungan N-Tersedia
tanah yang tertinggi yaitu 18,21 g kg”. Namun pada kombinasi perlakuan
olah tanah dan urea cair 40 kg N ha' cenderung menurun. Hal yang sama
juga terjadi pada kombinasi olah tanah dengan urea cair 20 kg N ha™ yang
cenderung menurun dibandingkan dengan kombinasi olah tanah dan dosis



0 kg N ha™. Hal ini diduga karena urea cair yang diberikan tidak sepenuhnya
dapat memacu aktivitas mikroorganisme dalam merombak bahan organik,
dimana aktivitas mikroorganisme berperan dalam ketersediaan N karena N
tanah yang terdapat dalam bahan organik dapat menjadi N dalam bentuk
sederhana jika melalui proses dekomposisi. Menurut Indranada (1986),
beberapa kemungkinan yang menyebabkan nitrogen tidak terdekomposisi
seperti adanya pengaruh suhu, oksigen, dan kelembaban.

Tabel 2. Pengaruh urea cair terhadap kandungan N-Tersedia tanah pada
fase primordia

Dosis urea cair (kg N ha™) ~ N-Tersedia tanah (g kg")
0 11,61

20 13,63

30 14,28

40 11,90

Dari Tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa urea cair memberikan pengaruh
yang tidak nyata terhadap kandungan N-Tersedia tanah. Hal ini diduga karena
urea cair yang diberikan ke tanah mengalami penguapan (volatilization),
denitrifikasi, dan dimanfaatkan oleh jasad renik didalam tanah. Menurut De Datta
dan Buresh (1989), di lahan sawah, nitrogen akan banyak hilang melalui
penguapan dan denitrifikasi.

Tabel 3. Pengaruh pengolahan tanah terhadap kandungan N-Tersedia tanah
pada fase primordia

Pengolahan N-Tersediatanah (gkg™)
Tanpa Olah Tanah 13,23
Olah Tanah 12,48

Dari Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa pengolahan tanah memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap kandungan N-Tersedia tanah. Hal ini diduga
karena pengolahan tanah umumnya memang ditujukan untuk membuat struktur
tanah berlumpur, sehingga tidak mempengaruhi kandungan N-Tersedia tanah.
Menurut Nursyamsi et al (1995), pengolahan tanah relatif tidak berpengaruh
terhadap sifat-sifat kimia tanah.

2. Serapan N tanaman



Data dan hasil sidik ragam serapan N tanaman pada fase primordia
disajikan pada lampiran 6.. Hasil sidik ragam menunjukkan, bahwa
perlakuan urea cair berpengaruh sangat nyata terhadap serapan N tanaman.
Sedangkan pengolahan tanah dan interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap serapan N tanaman. Hasil uji BNT pengaruh urea cair
terhadap serapan N tanaman pada fase primordia, tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh urea cair terhadap serapan N tanaman pada fase
primordia

Dosis urea cair (kg N ha™) Serapan N Tanaman (mg
____rumpun’’)

0 * 67,74 a

20 68,09 a

30 114,62 ab

40 156,22 b

BNT (0,01) 73,04

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %.

Tabel 4 di atas menunjukkan, bahwa perlakuan urea cair 0 kg N ha™
(No) mempunyai kandungan serapan N tanaman yang berbeda tidak nyata
dengan perlakuan urea cair 20 kg N ha™ (N,) namun berbeda nyata dengan
perlakuan urea cair 30 kg N ha™ (N2) dan urea cair 40 kg N ha'. Serapan N
tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan urea cair 40 kg N ha' (Ns).
Peningkatan serapan N oleh tanaman diduga karena ketersediaan N yang
cukup didalam tanah sehingga tanaman dapat menyerap N secara efisien.
Peningkatan serapan N tanaman juga diduga karena penelitian ini dilakukan
pada petak yang tertutup (pengairan tertutup) sehingga pemberian urea cair
lebih banyak diserap tanaman.

Tabel 5. Pengaruh pengolahan tanah terhadap serapan N tanaman pada
fase primordia

Pengolahan o 1S'e'ra'pan N tanaman (mg rumpun’
. . )

Tanpa Olah Tanah 115,10

Olah Tanah . L 88,?4 .
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Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa pengolahan tanah memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap serapan N tanaman. Namun, rerata
tanpa olah tanah cenderung meningkatkan serapan N tanaman
dibandingkan dengan olah tanah. Hal ini diduga karena tanah tanpa olah
tanah tidak mengalami pemadatan tanah sehingga akar dapat tumbuh dan
menyerap N dengan baik. Menurut Isnaini (1997), bahwa tanpa olah tanah
(TOT) lebih baik untuk tanaman padi dibandingkan dengan olah tanah.

6. Produksi Padi

Data dan hasil sidik ragam produksi padi disajikan pada lampiran 12.
Hasil sidik ragam menunjukkan, bahwa perlakuan pengolahan tanah dan
urea cair berpengaruh sangat nyata terhadap produksi padi. Sedangkan
interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap produksi padi. Hasil
uji BNT pengaruh urea cair dan pengolahan tanah terhadap produksi padi
tertera pada Tabel 16 dan 17.

Tabel 16. Pengaruh urea cair terhadap produksi padi (g m?)

Dosis urea cair (kgN ha™) Produksi Padi

0 - 355,74 a -
20 403,30 a

30 716,83 b

40 770,70 b

BNT (0,01) - . 2565

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %.

Dari Tabel 16 di atas dapat dilihat, bahwa perlakuan urea cair 0 kg N
ha?' (No) mempunyai produksi padi yang berbeda tidak nyata dengan
perlakuan urea cair 20 kg N ha” (N,), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
urea cair 30 kg N ha™ (N;) dan urea cair 40 kg N ha™ (N;). Sedangkan
perlakuan urea cair 30 kg N ha™ (N3) mempunyai produksi padi yang berbeda
tidak nyata dengan perlakuan urea cair 40 kg N ha" (N;). Hasil tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan urea cair 40 kg N ha™ dengan produksi 770,70 g
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m?. Menurut Harran et al (1975), ketersediaan nitrogen yang cukup didalam
tanah akan membuat tanaman menghasilkan karbohidrat yang banyak,
sehingga meningkatkan produksi tanaman.

Tabel 17. Pengaruh pengolahan tanah terhadap produksi padi (g m?)

Pengolahan Produksi Padi

Tanpa Olah Tanah 725,48 b

Olah Tanah 397,80a
BNT(OO1) 22976

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata pada taraf uji 1 %.

Dari Tabel 17 di atas menunjukkan, bahwa perlakuan tanpa olah tanah
berbeda nyata dengan perlakuan olah tanah. Produksi padi lebih tinggi pada
tanpa olah tanah yaitu sekitar 725,48 g m? dibandingkan dengan olah tanah
yaitu hanya sekitar 397,80 g m?2. Tingginya produksi padi pada tanpa olah
tanah diduga karena tekstur tanah yang lempung berpasir, sehingga tanah
baik untuk pertumbuhan akar tanaman dalam menyerap unsur hara.
Sedangkan pada tanah yang diolah dapat menyebabkan terjadinya
pemadatan tanah sehingga pertumbuhan akar tanaman dalam menyerap
unsur hara menjadi terhambat.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pertumbuhan padi dan produksi padi lebih tinggi pada tanpa olah tanah
dibandingkan dengan tanah yang diolah.

2. Dosis urea cair 30 kg N ha” memberikan hasil yang terbaik dalam
meningkatkan N-tersedia tanah dan serapan N tanaman serta produksi
padi lebak.

3. Interaksi nyata terhadap N-tersedia tanah dan tidak nyata terhadap
serapan N tanaman, pertumbuhan tanaman dan produksi padi.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu sebaiknya
tidak periu dilakukan pengolahan tanah terhadap tanah sawah lebak.
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